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MOTTO 

 

“Harta itu tidak lebih baik daripada ilmu, ilmu menjaga engkau dan engkau menjaga 

harta. Ilmu itu penghukum (Hakim) dan harta itu terhukum, harta itu kurang apabila 

dibelanjakan. Tetapi, ilmu bertambah bila dibelanjakan” 

(Sayyidina Ali Bin Abi Thalib) 
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ABSTRAK 

Emy Susi2018. Kewarisan Minorat di Desa Simbang Wetan Kecamatan Buaran Kabupaten 

Pekalongan. Skripsi FakultasSyariahJurusanHukumKeluargaIslam Institut Agama Islam 

Negeri (IAIN) Pekalongan. DosenPembimbing: Saif Askari, S.H, M.H 

Desa Simbang Wetan merupakan salah satu dari 10 (sepuluh) desa/ kelurahan 

di kecamatan Buaran dan salah satu dari 283 (dua ratus delapan puluh tiga) desa/ 

kelurahan di Kabupaten Pekalongan yang terletak paling utara di Wilayah 

Kecamatan Buaran yang berbatasan dengan Wilayah Kecamatan Pekalongan 

Selatan Kota Pekalongan. Desa ini termasuk desa yang cukup banyak penduduk. Di 

Desa Simbang Wetan mayoritas masyarakatnya beragama Islam. Desa Simbang 

Wetan juga sudah dikenal sebagai desa yang agamis, masyarakatnya sangat  dikenal 

religius dan santri. Di Desa Simbang Wetan ini juga terdapat pondok pesantren 

yang  juga  terkenal dengan kyai-kyainya. Sekalipun desa ini cukup Islamis namun 

di desa ini dijumpai praktek waris adat yakni waris yang dilaksanakan secara terus 

menerus dengan memberikan seluruh harta waris kepada anak bungsu yang tidak 

sesuai dengan hukum waris Islam. Dalam hal ini, bentuk dan sistem hukum 

khususnya hukum kewarisan sangat erat kaitannya dengan bentuk masyarakat, 

bilamana disepakati bahwa hukum merupakan salah satu aspek kebudayaan baik 

rohaniyah dan spiritual maupun kebudayaan jasmani, inilah barangkali salah satu 

penyebab mengapa adanya beragam sistem hukum terutama hukum kewarisan. 

Masyarakat adat membentuk hukum dari kebiasaan-kebiasaan yang berlaku dalam 

masyarakat itu sendiri. Hukum waris adat di Indonesia tidak lepas dari pengaruh 

susunan masyarakat yang berbeda. Hukum waris adat mempunyai corak tersendiri 

dari alam pikiran masyarakat yang tradisional dengan bentuk kekerabatan. 

Kewarisan Minorat adalah keseluruhan harta waris yang di berikan kepada anak 

bungsu oleh orangtua. Seperti yang dilakukan di desa Simbang Wetan kecamatan 

Buaran  kabupaten Pekalongan. 

Tujuan penelitian ini adalah: untuk menjelaskan faktor penyebab terjadinya 

sistem kewarisan minorat di desa Simbang Wetan Kecamatan Buaran Kabupaten 

Pekalongan. Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan dengan pendekatan 

kualitatif deskriptif. Data yang dipergunakan adalah data primer dan sekunder. 

Dengan mengambil subjek penelitian pewaris yang menggunakan sistem kewarisan 

minorat, masyarakat serta tokoh agama.Teknik pengumpulan data yang digunakan 

yaitu melalui wawancara, dokumentasi dan observasi. Analisis data menggunakan 

teknik menganalisis dengan reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan 

dari data-data yang ada. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa  dari empat pewaris, semuanya adalah penganut 

waris sistem minorat dan tidak sesuai dengan hukum Islam. Penelitian ini menyimpulkan 

bahwa para pengikut adat waris yang menganut sistem minorat disebabkan karena pertama, 

pengetahuan mereka yang rendah akan pembagian waris menurut hukum Islam. Kedua, 

mereka mengikuti cara orang tua terdahulu yang membagikan harta waris untuk anak 

bungsu/sesuai adat. 

Kata kunci: Kewarisan Minorat, Adat, Hukum Islam.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Desa Simbang Wetan merupakan salah satu dari 10 (sepuluh) desa/ 

kelurahan di kecamatan Buaran dan salah satu dari 283 (dua ratus delapan 

puluh tiga) desa/ kelurahan di Kabupaten Pekalongan yang terletak paling 

utara di Wilayah Kecamatan Buaran yang berbatasan dengan Wilayah 

Kecamatan Pekalongan Selatan Kota Pekalongan. Desa ini termasuk desa 

yang cukup banyak penduduk. Di Desa Simbang Wetan mayoritas 

masyarakatnya beragama Islam. Desa Simbang Wetan juga sudah dikenal 

sebagai desa yang agamis, masyarakatnya sangat  dikenal religius dan santri. 

Di Desa Simbang Wetan ini juga terdapat pondok pesantren yang juga  

terkenal dengan kyai-kyainya.1 Setiap manusia pastiakan mengalami 

peristiwa, yang merupakan peristiwa hukum yaitu  disebut meninggal  

dunia. Apabila terjadi suatu meninggalnya seseorang, hal ini merupakan  

peristiwa hukum yang sekaligus menimbulkan akibat hukum, yaitu tentang 

bagaimana pengurusan dan kelanjutan hak-hak serta kewajiban  seseorang 

yang telah meninggal dunia itu. Penyelesaian hak-hak dan kewajiban 

seseorang tersebut diatur oleh hukum. Jadi, warisan itu dapat dikatakan 

sebagai himpunan peraturan-peraturan hukum yang mengatur hak-hak  dan 

                                                           
1 Muhammad Khairuddin, Kepala Desa Simbang Wetan, Wawancara Pribadi, di 

Kelurahan Simbang Wetan, pada tanggal 13 Oktober 2017 
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2 

 

kewajiban seseorang yang meninggal dunia oleh ahli waris atau bahkan 

hukum lainnya.2 

Dalam hal ini, bentuk dan sistem hukum khususnya hukum 

kewarisan sangat erat kaitannya dengan bentuk masyarakat, 

bilamana disepakati bahwa hukum merupakan salah satu aspek 

kebudayaan baik rohaniyah dan spiritual maupun kebudayaan 

jasmani, inilah barangkali salah satu penyebab mengapa adanya 

beragam sistem hukum terutama hukum kewarisan. Masyarakat adat 

membentuk hukum dari kebiasaan-kebiasaan yang berlaku dalam 

masyarakat itu  sendiri. Di Indonesia hukum waris adat bersifat 

pluralistik menurut suku bangsa atau kelompok etnik yang ada. Pada 

dasarnya hal itu disebabkan oleh sistem garis keturunan yang 

berbeda-beda. Yang menjadi dasar sistem suku-suku bangsa atau 

kelompok-kelompok etnik.3Hukum waris adat di Indonesia tidak 

lepas dari pengaruh susunan masyarakat kekerabatannya yang 

berbeda. Hukum waris adat mempunyai corak tersendiri dari alam 

pikiran masyarakat yang tradisional dengan bentuk kekerabatan yang 

sistemketurunannya patrilineal, matrilineal, parental dan bilateral. 

Pada bentuk kekerabatan yang sama belum tentu berlaku sistem yang 

sama.4 

                                                           
2Hazairin, HukumKewarisan Bilateral, (Jakarta: TintaEmas, 1974), hlm9 
3SoeryonoSoekanto, KedudukanJandaMenurutHukumadat, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1966), hlm 

7 
4WirjonoProjodikoro, HukumWarisan di Indonesia, (Bandung: Sumur Bandung, 1991), hlm 12 
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3 

 

Seperti beberapa orang di Desa Simbang Wetan yang 

mempertahankan adat dalam praktek pembagian waris yang seluruh 

harta warisnya hanya diberikan kepada anak bungsu saja. Walaupun 

di Desa Simbang Wetan biasa dilaksanakan pengajian setiap harinya 

tetapi hampir tidak pernah membahas masalah pembagian harta 

kewarisan. Banyak dari mereka, didesa ini yang tidak mengerti 

pembagian waris menurut ajaran Islam, sehingga di Desa tersebut 

terdapat beberapa orang yang tidak melaksanakan pembagian waris 

menurut ajaran Islam.  Yakni bahwa anggota/kerabat keluarga 

berhak mendapatkan harta waris oleh anggota keluarga yang telah 

meninggal dunia secara adil dan sesuai ketentuan masing-masing 

baik laki-laki maupun perempuan, baik anak kecil maupun dewasa 

apabila telah terpenuhi syarat-syarat menerima harta waris/pusaka.5 

Dalam kenyataannya masih adabeberapa orang diDesa ini yang 

tidak peduli ataupun ingin tahu tentang masalah pembagian waris 

sebagaimana yang telah dijelaskan dalam Islam. Faktanya, diDesa 

Simbang Wetan ini ada beberapa pewaris yang secara sengaja 

memberikan harta warisnya hanya kepada anak bungsu.Berdasarkan 

pengalaman peneliti dan penuturan dari warga desa Simbang Wetan 

telah terjadi pembagian keseluruhan harta waris yang diberikan 

                                                           
5Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy, Fiqh Mawaris, (Semarang: PT. PUSTAKA 

RIZKI PUTRA,2002), Hlm. 6 
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kepada anak bungsu sejak dahulu dan telah menjadi kebiasaan 

beberapa orang di Desa Simbang Wetan.6 

Padahal pembagian tersebut jelas tidak sesuai dengansyariat 

Islam yang mana semua anggota keluarga/kerabat berhak 

mendapatkan harta waris sesuai dengan ketentuan masing-masing.7 

Pembagian harta waris di Desa Simbang Wetan menganut sistem 

minorat yang dianggap tidak adil bagi saudara-saudaranya maupun 

kerabat dekat. Apabila keadaan ekonomi bagi mereka yang sudah 

berkecukupan tentu mereka tidak terlalu mempermasalahkan 

pembagian harta waris tersebut, tetapi apabila keadaan ekonomi 

mereka kurang mencukupi mungkin saja akan terjadinya perselisihan 

diantara anggota keluarga. 

Seperti kasus yang peneliti temukan telah terjadi pada tahun 

2014, seorang yang berinisial A (75)memiliki isteri dengan inisial Z 

(70) yang mewariskan seluruh hartanya kepada anak bungsunya 

yaitu dengan inisial As (43). Dia mengatakan bahwa dia tidak 

mengerti tentang pembagian waris sesuai ketentuan hukum waris 

Islam, sehingga mereka berpikir untuk mengikuti adat orangtuanya 

dahulu yang menganut sistem kewarisan minorat. 

Kemudian pada tahun 2015, terulang kembali kejadian hal 

serupa yaitu seorang yang berinisial AR (72) yang mewariskan 

seluruh hartanya kepada anak bungsunya yang berinisial As (37). 

                                                           
6 Khalimah (Sesepuh desa Simbang Wetan), wawancara Pribadi, di Kelurahan Simbang Wetan, 

pada tanggal 14 Oktober 2017 
7Sajuti Thalib, Hukum Kewarisan Islam di Indonesia, (Jakarta: Sinar Grafika, 2008), hlm 32 
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5 

 

Dia mengatakan agar anak bungsunya itu menjaga orangtuanya dan 

mengatur seluruh keperluan rumah. 

Dari pembagian kewarisan minorat diatas telah terjadi sengketa 

dikeluarga yang berinisial A (75) yaitu salah satu dari anaknya yang 

pertama dengan inisial K (55) tidak menerima pembagian waris 

tersebut sebab dirasa tidak adil jika seluruh harta waris diberikan 

kepada anak bungsu saja, kemudian seorang yang berinisial A (52) 

tersebut menemui As (43) mereka bertengkar mempermasalahkan 

pembagian waris tersebut hingga kesal dan akhirnya meninggalkan 

adik bungsunya yang berinisial As (43) begitu saja. Kemudian 

datang lagi seorang yang berinisial NY (47) dia juga mengatakan hal 

yang sama terhadap adiknya As (43) agar membagi harta waris 

tersebut dengan adil, masalah tersebut terus menerus terjadi dan 

tidak kunjung selesai. Beberapa hari kemudian masalah kewarisan 

tersebut akhirnya diselesaikan dengan cara musyawarah keluarga 

dengan pendapat dari sesepuh di Desa tersebut. Mereka melakukan 

kewarisan minorat dengan alasan untuk meneruskan adat yang dari 

nenek moyangnya seperti itu. 

Kewarisan Minorat adalah keseluruhan harta waris yang di 

berikan kepada anak bungsu oleh orangtua.8 Seperti yang dilakukan 

di desa Simbang Wetan kecamatan Buaran  kabupaten Pekalongan. 

                                                           
8Hilman Hadikusuma, Hukum Waris Adat, (Bandung: PT Citra Aditya Bakti, 1993), hlm 
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Melihat permasalahan diatas penulis merasa tertarik untuk 

membahasnya lebih lanjut dalam bentuk Skripsi yang penulis beri 

judul: KEWARISAN MINORAT DI DESA SIMBANG WETAN 

KECAMATAN BUARAN KABUPATEN PEKALONGAN 

B. Rumusan Masalah 

Mengapa terjadi kewarisan minorat di desa Simbang 

WetanKecamatan Buaran Kabupaten Pekalongan ? 

C. Tujuan  

Untuk menjelaskan faktor penyebab terjadinya sistem 

kewarisan minorat di desa Simbang Wetan kecamatan Buaran 

kabupaten Pekalongan. 

D. Kegunaan  

Dengan disusunnya skripsi ini penulis berharapsemoga 

skripsiini bermanfaat, baik dari segi teoritis maupun praktis. 

1. Kegunaan Teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan bisa di pergunakan sebagai bahan 

kajian bagi pengembangan keilmuan hukum keluarga Islam 

terkait dengan kewarisan minorat. 

b. Penelitian ini dapat memberikan kontribusi keilmuan 

sebagai pertimbangan dalam penelitian lebih lanjut terhadap 

kajian-kajian seputar masalah dibidang hukum keluarga 

terutama dalam masalah kewarisan minorat. 
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2. Kegunaan Praktis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

pemikiran terhadap pemecahan masalah yang berkaitan 

dengan pembagian kewarisan khususnya dengan kewarisan 

minorat. 

b. Dapat dijadikan acuan masyarakat Islam ketika menghadapi 

persoalan dalam hukum keluarga Islam tentang pembagian 

kewarisan minorat. 

E. Telaah Pustaka 

1. Penelitian yang relevan 

Sejauh pengetahuan penulis, skripsi-skripsi yang membahas 

tentang kewarisan sudah banyak dilakukan. Skripsi- skripsi  tersebut 

kebanyakan membahas teori-teori tentang kewarisan, baik kewarisan 

menurut hukum islam, hukum adat, maupun KUHPerdata. Padahal 

jika melihat di lapangan, ada praktik-praktik yang sesuai dengan 

teori mengingat kemajemukan masyarakat Indonesia. 

Dalam Skripsi Choirur Rozikin, yang berjudul “Pelaksanaan 

Pembagian Harta Waris Menurut Hukum Islam dalam Persepsi 

Masyarakat Desa Pasirsari”. Di dalam skripsi ini menguraikan 

tentang pelaksanaan pembagian harta waris menurut masyarakatnya 

dan memahami hukum waris Islam yang mereka yakini.9 

                                                           
9Choirur Rozikin, “Pelaksanaan Pembagian Harta Waris menurut Islam dalam Persepsi 

Masyarakat desa Pasir Sari”, skripsi, (Pekalongan: Perpustakaan Stain Pekalongan, 2011), hlm vii 
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Skripsi Nurkhalimah, yang berjudul“Praktik Pembagian Harta 

Warisan Berdasarkan Kesepakatan (Kasus di Desa Jatibogor 

Kecamatan Suradadi Kabupaten Tegal)”.Di  dalam skripsi  ini 

menguraikan tentang pembagian harta warisan berdasarkan 

kesepakatan hasil musyawarah keluarga yang ketentuannya tidak 

melanggar hukum.10 

Skripsi Muhammad Masrur yang berjudul “Tinjauanhukum 

Islam terhadap adat(studi kasus di bidang munakahat, mawaris dan 

muamalat) Di dalam skripsibahwa adat memiliki pengaruh besar 

terhadap hukum yang menjadi pokok pertimbangan dalam 

menetapkan suatu kemaslahatan manusia.11 

Skripsi Amirudin yang berjudul, “Kompetensi absolut  perkara 

waris pada pengadilan negeri”. Skripsi ini menguraikan tentang 

ketentuan penjelasan umum angka dua alinea ke enam, yang 

memberi hak opsi kepada para pihak untuk menentukan pilihan 

hukum waris mana yang mereka gunakan adalah bersifat 

konstruktif.12 

Skripsi Nurbaidi yang berjudul, “Penyelesaian Sengketa 

Kewarisan oleh Aparat Desa (Studi Kasus di Desa Curug Kecamatan 

                                                           
10Nurkhalimah, “Praktek Pembagian Harta Warisan Berdasarkan Kesepakatan (Kasus di 

Desa Jatibogor Kecamatan Suradadi Kabupaten Tegal)”, skripsi, (Pekalongan: Perpustakaan Stain 

Pekalongan, 2011), hlm vii 
11Muhammad Masrur, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Adat (Studi Kasus Di Bidang 

Munakahat, Mawaris, Dan Muamalat)”, skripsi, (Pekalongan: Perpustakaan Stain Pekalongan, 

2010), hlm xii 
12Amirudin, “ Kompetensi Absolut Perkara Waris Pada Pengadilan Negeri”, 

skripsi,(Pekalongan: Perpustakaan Stain Pekalongan, 2011), hlm iii 
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Tirto Kabupaten Pekalongan)”. Masalah yang diangkat dalam skripsi 

ini adalah pola penyelesaian sengketa waris oleh aparat desa. 

Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah 

untuk mengetahui pola penyelesaian sengketa dan efektifitasnya. 

Penelitian ini menggunakan penelitian lapangan (field research) dan 

data primer, penulis memperoleh data dari wawancara langsung dari 

pihak-pihak yang bersengketa dan aparat desa yang menyelesaikan 

sengketa di desa Cururg kecamatan Tirto kabupaten Pekalongan. 

Adapun data sekunder, penulis memperoleh dari beberapa literatur 

buku dan literatur yang berkaitan dengan pokok permasalahan. Hasil 

penelitian ini memberikan kesimpulan, bahwa pola penyelesaian 

sengketa kewarisan yang dilakukan oleh aparat desa di Desa Curug 

menggunakan Alternative Dispute Resolution (ADR).13 

Dalam penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya 

karena dalam hal ini peneliti membahas tentang pembagian waris di 

desa simbang wetan yaitu pembagian harta waris dengankeseluruhan 

harta waris yang diberikan kepada anak bungsu mereka, meskipun 

masyarakat di desa simbang wetan sama dengan masyarakat lain 

yang status agamanya adalah beragama Islam. Beberapa orang di 

desa Simbang Wetan ini dalam pembagian harta waris umumnya 

mengikuti adat dari zaman dahulunya. Jadi dalam hal pembagian 

                                                           
13Nurbaidi, “Penyelesaian Sengketa Kewarisan oleh Aparat Desa (Studi Kasus di Desa 

Curug Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan)”, skripsi, (Pekalongan: Perpustakaan Stain 

Pekalongan, 2016), hlm vii 
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waris mereka tidak menggunakan aturan pembagian waris Islam 

melainkan menggunakan sistem kewarisan minorat. 

F. Landasan Teori 

Dalam penelitian ini juga menggunakan teori receptie yaitu 

bahwa pada dasarnya bagi rakyat pribumi berlaku hukum adat. 

Hukum Islam berlaku jika telah diterima oleh masyarakat hukum 

adat. Di dalam teori ini akan dianalisis mengenai faktor-faktor yang 

mempengaruhi terjadinya kewarisan minorat di Desa Simbang 

Wetan. 

Teori Receptie 

Kajian mengenai relasi hukum Islam dan hokum adat. Hukum 

Islam maupun hokum adat akan dilihat sebagai bagian inter 

subsistem hukum yang sejajar kedudukannya dan sama  peranannya 

bagi warga masyarakat yang menganutnya. Berdasarkan asumsi itu, 

maka akan dapat didientifikasikan beberapa masalah yang mungkin 

terjadi pada proses pertemuan antara hukum Islam dan hukum adat. 

Ia dilihat dari sudut pendekatan sosiologi hokum bahwa sumber 

hukum Islam adalah ajaran Tuhan yang Maha Esa, sedangkan 

hokum adat adalah masyarakat. Akan tetapi hal ini tidak dengan 

sendirinya berarti adanya pertentangan karena perbedaan sumber 

itu.14 Untuk menjelaskan hal itu, akan disajikan pelbagai konsep 

                                                           
14SoerjonoSoekanto, SuatuPengantarSosiologi, (Jakarta: CV. Rajawali, 1986), hlm 154 
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dalam interaksisosial, terutama konsep akomodasi yang merupakan 

salah satu bentuk interaksi sosial asosiatif. 

Sebagai lembaga sosial, maka hukum Islam dan hokum adat 

akan berinteraksi, proses mana didukung oleh penganut-

penganutnya yang merupakan manusia pribadi dan kelompok-

kelompok sosial. Konsep akomodasi yang merupakan abstraksi 

pemikiran dan empiris, lazimnya dipergunakan dalam dua arti. 

Pertama-tama akomodasi  dipergunakan untuk menunjuk pada suatu 

keadaan terdapatnya keserasian antar pribadi atau kelompok sosial, 

yang berkaitan dengan nilai-nilai dan kaidah-kaidah yang dianut 

oleh pribadi-pribadi dan kelompok-kelompok social itu dalam 

masyarakat. Di samping itu, akomodasi juga dipergunakan dalam 

pengertian yang menunjuk  pada usaha-usaha manusia pribadi atau 

kelompok social untuk meredakan suatu pertentangan, yakni 

kegiatan untuk mencapai taraf kestabilan tertentu.15 Sebagai suatu 

proses, maka akomodasi mempunyai pelbagai bentuk, yaitu: 

a. Coercion, yakni bentuk akomodasi di mana salah satu pihak lebih 

kuat daripada pihak lain. 

b. Compromise, yakni bentuk akomodasi di mana para pihak yang 

terlibat dalam pertentangan masing-masing mengurangi 

tuntutannya, agar tercapai penyelesaian. Artinya salah satu pihak 

                                                           
15SoerjonoSoekanto, SuatuPengntarSosiologi,… hlm 64 
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bersedia untuk merasakan dan memahami keadaan pihak lain, 

dan sebaliknya. 

c. Arbitration yang merupakan suatu cara untuk mencapai 

kompromi dengan perantaraan pihak ketiga yang dipilih oleh 

kedua belah pihak yang bertentangan. 

d. Mediation yang hamper sama dengan arbitrasi. Perbedaannya 

adalah bahwa pihak ketiga yang dianggap netral diundang 

sebagai nasihat belaka. 

e. Consiliation yang merupakan usaha untuk mempertemukan 

keinginan-kenginan pihak-pihak yang berselisih, agar tercapai 

persetujuan bersama. 

f. Toleration yang merupakan bentuk akomodasi tanpa persetujuan 

yang formal. 

g. Stalemate yang merupakan suatu proses akomodasi, di mana 

masing-masing pihak berhenti pada suatu titik, oleh karena 

mempunyai kekuatan yang sama. 

h. Adjudication, yakni penyelesaian sengketa di badan peradilan 

resmi. 

Apabila ditelaah perkembangan Hukum Islam dan hokum 

adat di Indonesia, maka apabila terjadi akomodasi yang 

bentuknya lain dari toleration, maka hal itu merupakan hasil 

policy yang pernah dilksanakan oleh pemerintah Hindia Belanda. 
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Salah satu akibatnya adalah timbulnya pelbagai teori pembenaran 

seperti theorie receptie. 

G. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian pada skripsi ini adalah jenis penelitian 

lapangan (field research). Penelitian inidilakukan di Desa 

Simbang Wetan Kecamatan Buaran Kabupaten Pekalongan 

yang penulis teliti adalah keluarga yang melaksanakan 

pembagian harta waris yang seluruh hartanya diberikan kepada 

anak bungsu/terakhir serta tokoh masyarakatnya. 

2. Pendekatan Penelitian  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif adalah 

suatu cara analisis hasil penelitian menghasilkan data deskriptif 

analitis, yaitu data yang dinyatakan oleh responden secara 

tertulis atau lisan serta juga tingkah laku yang nyata, yang 

diteliti dan dipelajari sebagai sesuatu yang utuh.16 

3. Sumber Data 

a. Data Primer  

Penulis memperoleh data langsung dari mereka yang 

menganut waris system minorat, tokoh masyarakat, dan 

tokoh agama. Data diperoleh dengan cara wawancara 

kepada para pihak yang terkait (keluarga pewaris, tokoh 

                                                           
16Mukti Fajar dan Yulianto Achmad, Dualisme Penelitian Hukum, (Jakarta: Pustaka 

Pelajar, 2013),h. 192 
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masyarakat, tokoh agama)  untuk mendapatkan informasi 

yang berkaitan dengan kewarisan minorat. 

b. Data Sekunder 

Data ini diperoleh penulis untuk mengumpulkan 

materi yang berkaitan dengan teori-teori kewarisan, yaitu 

dari buku, jurnal dan skripsi. Seperti kewarisan menurut 

hukum Islam, hokum adat, KHI, dan bahan-bahan pustaka 

lainnya diperoleh dengan cara dokumentasi. 

4. Lokasi penelitian  

Penelitian ini dilakukan di Desa Simbang Wetan, kecamatan 

Buaran, kabupaten Pekalongan. Seperti peneliti yang ketahui 

sebelumnya, bahwa praktiknya di desa Simbang Wetan dalam 

melakukan pembagian kewarisan minorat tidak sesuai dengan 

ketentuan syariat Islam. Sehingga peneliti merasa perlu dan 

pentingnya melakukan penelitian tentang kewarisan minorat di 

desa ini. Desa Simbang Wetan adalah desa yang cukup padat 

masyarakatnya, sehingga peneliti dalam melakukan penelitian 

hanya mengambil beberapa orang saja sebagai sampel untuk 

dijadikan sebagai subjek penelitian. 

5. Subjek Penelitian 

Yang menjadi subjek penelitiannya adalah sebagai berikut: 

Pewaris yang mewariskan seluruh harta warisnya kepada anak 
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bungsu, Anak bungsu yang mendapatkan seluruh harta waris 

oleh orangtua, dan tokoh masyarakatnya. 

6. Informan Penelitian 

Informan adalah orang atau individu yang memberikan 

informasi data yang dibutuhkan oleh peneliti sebatas yang 

diketahuinya.17 

7. Teknik Penentuan Informan 

a. Purposive yaitu peneliti memilih informan menurut 

kriteria tertentu yang telah ditetapkan. Kriteria ini harus 

sesuai dengan topik penelitian. Mereka yang dipilih pun 

harus dianggap kredibel untuk menjawab masalah 

penelitian. Adapun kriteria teknik penentuan informannya 

adalah melalui wawancara dengan beberapa orang yang 

melakukan pembagian kewarisan minorat di desa 

Simbang Wetan tersebut. 

b. Snowball atau bola salju adalah Informan yang dipilih 

merupakan hasil rekomendasi dari informan sebelumnya. 

8. Teknik Pengumpulan Informasi dan Data 

a. Observasi  

Di sini peneliti mengamati suatu objek dengan terjun 

langsung ke lapangan terlibat seluruh panca indera untuk 

memperoleh data yang harus dikumpulkan dalam 

                                                           
17Mukti Fajar dan Yulianto Achmad, Dualisme Penelitian Hukum,...hlm 175 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
P

er
p

u
st

ak
aa

n
 IA

IN
 P

ek
al

o
n

g
an



16 

 

penelitian.18 Dalam hal ini penulis mengumpulkan data 

tentang kasus kewarisan minorat yang terjadi di desa 

Simbang Wetan kecamatan Buaran kabupaten 

Pekalongan. 

b. Wawancara 

Dalam penelitian ini peneliti mewawancarai dengan 

para pelaku yang melakukan pembagian waris sistem 

minorat dan tokoh agama di desa tersebut. 

c. Dokumentasi  

Dalam hal ini yang berkaitan  dengan penelitian yang 

penulis bahas yaitu tentang kewarisan minorat. Dalam hal 

ini penulis mengumpulkan data tentang kasus pembagian 

waris sistem minorat yang terjadi di desa Simbang Wetan 

kecamatan Buaran kabupaten Pekalongan. Dan untuk 

mengetahui kebenaran objek, situasi, konteks dan 

maknanya dalam upaya mengumpulkan data penelitian. 

9. Kredibilitas Informasi dan Data 

Kredibilitas Informasi data ini dilakukan untuk 

memeriksa kebenaran data yang diperoleh. Dalam penelitian ini 

peneliti menggunakan Triangulasi.Triangulasi adalah teknik 

pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang 

                                                           
18Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis, (Jakarta: Rhineka 

Cipta, 1998), hlm 149 
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lain. Di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai 

pembanding terhadap data itu.19 

a. Triangulasi Sumber 

Dalam penlitianini pengumpulan data dan 

pengujiannya dilakukan ke pelaku kewarisan minorat, 

tokoh masyarakat, tokoh agama, serta warga setempat. 

b. Triangulasi Teknik 

Dengan menggunakan triangulasi teknik berarti 

mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik 

yang berbeda. Yaitu dengan menggunakan teknik 

wawancara, observasi dan dokumentasi.20 

Dalam penelitian ini mengungkapkan data tentang 

praktik kewarisan minorat dengan teknik wawancara 

kepada narasumber, kemudian dicek dengan observasi ke 

tempat penelitian di desa Simbang Wetan, kemudian 

dengan dokumentasi. 

Dalam penelitian ini penelititelah mengecek data 

yang diperoleh dari pelaku kewarisan minorat. Dan juga 

mengecek sumber data lain dari tetangga, keluarga, tokoh 

masyarakat di desa tersebut. 

 

 

                                                           
19Lexy J. Moloeng, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

2006), hlm 330 
20Djam’an Satori dan Aan, Metodologi Penelitian Kualitatif,...hlm 169 
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10. Teknik Analisis Interaktif 

a. Reduksi Data 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih yang 

pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari 

tema dan polanya. Dengan demikian data yang telah di 

reduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan 

memperoleh peneliti untuk melakukan pengumpulan data 

selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan.21 

Dalam hal ini peneliti memfokuskan pada pembagian 

waris sistem minorat di Desa Simbang Wetan. 

b. Penyajian Data 

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya 

mendisplaykan data/penyajian data. Dalam penelitian 

kualitatif penyajian data dapat dalam bentuk tabel, grafik 

dan sejenisnya. Yang paling sering digunakan untuk 

penyajian data dalam penelitian kualitatif adalah dengan 

teks yang bersifat naratif.22 

Dalam hal ini peneliti telah merumuskan beberapa 

orang yang melakukan pembagian waris minorat, 

kemudian bagaimana pemahaman pelaku pembagi waris 

tersebut, dan faktor mereka masing-masing melakukan 

demikian. 

                                                           
21Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: CV. Alfabeta, 2014), hlm 92 
22Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif,...hlm 95 
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11. Verifikasi/Kesimpulan 

Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat 

sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti 

yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data 

berikutnya.23 Penulis mengambil kesimpulan sementara dan 

kemudian melanjutkan untuk mencari data berikutnya yang 

nantinya dapat kesimpulan akhir. 

H.  Sistematika Penulisan 

Untuk memperoleh hasil penelitian yang sistematis maka 

penulis menguraikan secara runtut berdasar sistematika sebagai 

berikut : 

Bab I Pendahuluan, dalam bab ini penulis akan menguraikan 

gambaran umum mengenai isi yang terkandung dalam penulisan 

skripsi ini, yang meliputi: latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan, kegunaan penelitian, telaah pustaka, metode penelitian dan 

sistematika penulisan. 

Bab II Sistem Kewarisan Hukum Islam dan Hukum Adat 

meliputi: Kewarisan Menurut hukum Islam, Kewarisan Menurut 

Hukum Adat, Theorie Receptie/Teori Resepsi. 

Bab III Praktek Waris Minorat di Desa Simbang Wetan, 

meliputi: bagian pertama Gambaran umum desa Simbang Wetan 

yaitu kondisi geografis, kondisi penduduk, keadaan pendidikan, 
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keadaan keagamaan, dan keadaan ekonomi. Bagian kedua: 

Pembagian Kewarisan menurut Adat Minorat, Alasan-alasan yang 

mempengaruhi terjadinya kewarisan minorat 

Bab IV Analisis terhadap faktor yang menyebabkan 

terjadinya sistem Simbang Wetan kecamatan buaran kabupaten 

pekalongan, Analisis terhadap teori resepsi.  

Bab V Penutup, berisi simpulan dan saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah penulis teliti yaitu telah didapatkan 

penyebab pewaris membagi harta waris secara minorat antara lain: 

1. Analisis pemahaman pengikut waris minorat desa Simbang Wetan 

a. Kurangnya pengetahuan tentang pembagian harta waris Desa Simbang Wetan 

Kecamatan Buaran Kabupaten Pekalongan. 

b. Kurang meratanya sosialisasi antara tokoh dengan masyarakat di desa Simbang 

Wetan dalam pembagian harta waris. 

2. Analisis Kewarisan Adat Minorat di Desa Simbag Wetan  

a. Alasan yang mendominasi para pengikut waris minorat di Desa Simbang Wetan 

adalah mengikuti adat/kebiasaan dari nenek moyang mereka. 

b. Pembagian harta waris minorat bagi para pengikut adat telah turun temurun 

sejak dulu di Desa Simbang Wetan tersebut. 

B. Saran 

1. Hendaknya tokoh di Desa Simbang Wetan mengadakan pengajian yang 

membahas tentang pembagian kewarisan untuk pengetahuan masyarakatnya. 

2. Hendaknya masyarakat Desa Simbang Wetan lebih sering mengadakan sosialisasi 

yang menyangkut tentang pembagian kewarisan sehingga masyarakatnya dapat 

menyadari pentingnya pembagian kewarisan secara adil. 
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